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Pada saat ini Fakultas Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya 
Wacana menawarkan berbagai program studi yang bermacam-macam (Teknik 
Informatika, Sistem Informatika, Desain Komunikasi dan Visual, Public Relations 
dan lain-lain) dengan keunggulan yang terdapat dalam masing-masing program 
studi tersebut. Setiap program studi tentu mempunyai tim penjaminan mutu yang 
berfungsi sebagai penilai atau acuan mutu yang standar secara nasional ataupun 
internasional sehingga tidak kalah bersaing dengan program studi di perguruan 
tinggi lain. Setiap perguruan tinggi bertanggung jawab untuk mencetak lulusan 
yang kompetitif dengan terus membenahi dan meningkatkan mutu perguruan 
tinggi tersebut.  
Dalam standar yang ditetapkan oleh BSNP (Badan Standar Nasional 
Pendidikan), salah satunya adalah standar pembelajaran. Kualitas pembelajaran 
dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran dibandingkan dengan rencana 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran, monitoring wajib dilakukan 
untuk menjaga kualitas pembelajaran, agar sesuai dengan standar mutu yang telah 
ditetapkan [1].  
Selama ini monitoring dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh 
Tim Penjamin Mutu Fakultas masih berjalan secara manual dengan cara 
menyebarkan kuesioner pada tiap-tiap kelas, kemudian data direkap satu-persatu. 
Dengan cara manual tersebut memerlukan waktu antara satu sampai dua minggu 
dan dilakukan selama tiga kali dalam satu semester pada awal perkuliahan, tengah 
perkuliahan, dan akhir perkuliahan. Monitoring yang dilakukan selama ini dirasa 
memberikan hasil yang kurang optimal, dan waktu yang digunakan dalam 
monitoring selama satu semester kurang efesien. Maka dibutuhkan alat (tools) 
untuk mempercepat dalam menilai kualitas pembelajaran sebagai tolak ukur, 
sehingga dapat segera menyikapi kekurangan yang terjadi selama pelaksanan 
pembelajaran berjalan. 
 Untuk memudahkan Tim Penjamin Mutu Fakultas dalam memonitoring, maka 
dibuatlah acuan dari nilai tiap dosen yang dihitung pada akhir semester akan menjadi 
tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja tiap dosen, di mana nilai tersebut didapat dari 
pencocokan antara rencana pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran dosen di 
dalam kelas. Rencana pembelajaran telah ditetapkan dalam SAP (Satuan Acara 
Perkuliahan) yang sudah dibuat sesuai standar, sedangkan pelaksanaan 
pembelajaran adalah materi yang akan diajarkan setiap pertemuan/minggu oleh  
dosen di dalam kelas. 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dilakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mencocokkan antara rencana pembelajaran dan pelaksanaan 
pembelajaran dalam kelas, dengan cara mengimplementasikan Algoritma Pattern 
Matching pada Aplikasi Monitoring Kinerja Dosen Fakultas Teknologi Informasi 
UKSW untuk memudahkan Tim Penjamin Mutu Fakultas dalam memonitoring 







2. Tinjauan Pustaka 
 Penelitian sebelumnya berjudul Perancangan Sistem Informasi Penjaminan 
Mutu Perguruan Tinggi Bidang Sumber Daya Manusia, bertujuan untuk 
memudahkan bagi perguruan tinggi dalam menjalankan penjaminan mutu, 
sehingga proses penjaminan mutu bisa dijalankan melalui tahap-tahap yang 
terangkai dan didukung oleh pangkalan data (basis data), sistem informasi 
manajemen, dan sistem pendukung keputusan yang terintegrasi [2]. 
Pada penelitian yang berjudul Analisis Penerapan String Matching dalam 
Komparasi Data Kepesertaan Jaminan Kesehatan Masyarakat(Jamkesmas) 
peneliti menganalisis penerapan algoritma string matching yang terdiri atas fuzzy 
string matching menggunakan apporoximate string matching(dilihat dari segi 
penulisan) dan exact string matching mengunakan brute force string matching 
pada data nama peserta jamkesmas, untuk memberikan hasil penelusuran yang 
tepat dan sesuai keinginan [3] 
Pada penelitian yang berjudul Perbandingan Algoritma String Matching 
dan Algoritma Auto Complete pada Aplikasi Kamus Kedokteran Dorland Berbasis 
Android, peneliti menggunakan algoritma string matching dan algoritma auto 
complete untuk memudahkan pengguna melakukan pencarian kata dalam aplikasi 
kamus kedokteran yang kemudian dipelajari dan diterjemahkan dalam istilah-
istilah kedokteran [4]. 
Penelitian yang berjudul Penerapan String Matching Menggunakan 
Algoritma Boyer-Moore pada Translator Bahasa Pascal ke C, bertujuan untuk 
menerjemahkan bahasa Pascal ke dalam bahasa C. Peneliti memadankan sintaksis 
Pascal dan C karena alih kode pada beberapa aspek bahasa Pascal ke C tidak bisa 
dilakukan secara straight-forward (kata per kata), namun memerlukan proses 
pencocokan sintaksis untuk menyesuaikan lingkungan Pascal maupun C yang 
menghasilkan nilai kebenaran maksimal, sehingga masing-masing lingkungan 
dapat terdefinisi dengan baik [5]. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan terkait algortima Pattern 
Matching, maka akan dilakukan penelitian yang membahas tentang Implementasi 
Algoritma Pattern Matching pada Aplikasi Monitoring Kinerja Dosen dan 
Mahasiswa Fakultas Teknologi Informsi UKSW. Aplikasi yang dibangun 
menggunakan algoritma Pattern Matching yang berfungsi untuk mencocokkan 
standar mutu kinerja dosen dan mahasiswa Fakultas Teknologi Informasi UKSW. 
String adalah susunan dari karakter-karakter (angka, alphabet, atau 
karakter yang lain) dan biasanya direpresentasikan sebagai struktur data array. 
String dapat berupa kata, frase, atau kalimat. Sedangkan string matching diartikan 
sebagai sebuah permasalahan untuk menemukan pola susunan karakter string di 
dalam string lain atau bagian dari isi teks. String matching dalam Bahasa 
Indonesia dikenal dengan istilah pencocokan string. Pencarian string yang juga 
bisa disebut pencocokan string (String Matching) merupakan algoritma untuk 
melakukan pencarian semua kemunculan string pendek pattern [ 0……n-1 ] yang 






Algoritma Optimal Mismatch mencari data secara berurut pada tiap 
karakter dalam teks sehingga pencarian seperti ini disebut pencarian sekuensial 
atau sequential search. Algoritma Optimal Mismatch mencari pola karakter 
mulai dari frekuensi yang paling sedikit hingga frekuensi yang paling banyak 
pada teks. Sebelum menggunakan algoritma Optimal Mismatch, terdapat tiga 
tahap yang harus dilewati. Tahap pertama adalah prosedur pengurutan karakter 
pada pola. Tahap kedua adalah prosedur Quick search bad–character dan tahap 
ketiga adalah pencarian nilai pergeseran karakter dalam teks menggunakan good 
suffix adapted. 
 
Contoh 1: Teks   : satyawacana 
        Pattern : yawa 
 
 
Teks  : Fakultas Teknologi Informasi 
Pattern : Teknologi 
 s=0   Teknologi 
s=1    Teknologi 
s=2     Teknologi 
s=3      Teknologi 
s=4       Teknologi 
s=5        Teknologi 
s=6         Teknologi 
s=7          Teknologi 
s=8           Teknologi 
s=9            Teknologi                






Prosedur pertama adalah pengurutan karakter pada teks atau disebut 
order pattern yang berguna untuk mencari frekuensi tiap-tiap karakter pada teks, 
kemudian mengurutkan pola karakter mulai dari frekuensi terendah hingga 
frekuensi tertinggi. Jika terdapat dua atau lebih karakter yang berbeda tetapi 
memiliki frekuensi yang sama maka pengurutan didasarkan pada posisi 
pencarian dari kanan ke kiri, yang berarti karakter yang ditemukan terlebih 
dahulu diurutkan lebih awal [6]. 
 
Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT) dilaksanakan secara 
berjenjang mulai dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT), 
perguruan tinggi, fakultas, hingga program studi. BAN-PT melaksanakan 
akreditasi institusi terhadap perguruan tinggi sebagai bentuk penilaian kelayakan 
program institusi serta saran peningkatan berkelanjutan. Hal ini merupakan bentuk 
penjaminan mutu eksternal. Perguruan tinggi menjamin bahwa fakultas 
melaksanakan penjaminan mutu; fakultas menjamin bahwa program studi 
melaksanakan penjaminan mutu. Standar mutu dan metode pengukuran hasil 
ditetapkan oleh perguruan tinggi sesuai dengan visi dan misinya. Hal ini 
merupakan bentuk penjaminan mutu internal. 
Pelaksanaan penjaminan mutu didasarkan atas dokumen, yaitu dokumen 
akademik dan dokumen mutu. Dokumen akademik sebagai rencana atau standar. 
Dokumen akademik memuat tentang arah/kebijakan, visi-misi, standar 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat, serta peraturan 
akademik. Berbeda dengan dokumen akademik, dokumen mutu sebagai 
instrument untuk mencapai dan memenuhi standar yang telah ditetapkan. 
Dokumen mutu terdiri dari manual mutu, manual prosedur, isntruksi kerja, 
dokumen pendukung, dan formulir. 
 
Tabel 1. Jenis Dokumen 
Tingkat Dokumen 
















Untuk menjamin bahwa standar yang telah ditetapkan dilaksanakan, 
dipenuhi, dievaluasi, dan ditingkatkan maka diperlukan monitoring dan evaluasi, 
evaluasi diri, dan audit internal. Di dalam kerangka pengawalan dan pengendalian 
aktivitas atau kegiatan satuan pendidikan untuk pemenuhan standar, perlu 
dilakukan monitoring dan evaluasi (monev). Melalui monev ini kinerja satuan 
pendidikan selalu terpantau sehingga menjadi efektif dan efisien. 
 Setelah monev, dilakukan evaluasi diri. Evaluasi diri adalah upaya 
sistematik untuk menghimpun dan mengolah data yang handal dan sahih sehingga 
dapat disimpulkan kenyataan yang dapat digunakan sebagai landasan tindakan 
manajemen untuk mengelola kelangsungan lembaga atau program. Tujuan 
evaluasi diri adalah untuk peningkatan mutu sedangkan kegunaan evaluasi diri 
adalah untuk mengungkap mutu berupa efektivitas, akuntabilitas, produktivitas, 
efisiensi, pengelolaan sistem, dan suasana akademik. 
Audit Mutu Akademik Internal (AMAI) adalah audit penjaminan dan 
konsultasi yang independen dan objektif terhadap kegiatan operasional akademik 
atau proses akademik[1] 
 
 
3. Metode Penelitian  
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey 
atau kualitatif) dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 
keefektifan produk tersebut (digunakan metode eksperimen) [7].  
Tahapan-tahapan Research and Development dapat dilihat pada Gambar 1 [8]. 
 







Gambar 1 menunjukkan tahapan jalannya penelitian yang dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Penelitian dan Pengumpulan Data   
Mengkaji permasalahan dalam monitoring dosen Fakultas Teknologi 
Informasi UKSW selama ini dan pengumpulan data meliputi data dosen 
dan data SAP (Satuan Acara Perkuliahan). 
2) Perencanaan 
Perencanaan/merancang sistem terdiri dari perancangan UML (Unified 
Modelling Language) yang meliputi usecase diagram, class diagram dan 
activity diagram.  
3) Pengembangan Produk Awal 
Membuat aplikasi monitoring dosen (Tahap 1) 
4) Uji Coba Terbatas 
Setelah aplikasi jadi (sementara, belum sempurna) dilakukan uji coba 
terbatas, dengan penguji coba 1(satu) dosen Fakultas Teknologi Informasi 
UKSW. 
5) Penyempurnaan Produk Awal  
Dalam tahap ini aplikasi disempurnakan (revisi) bagian yang kurang 
ditambahan.  
6) Uji Coba Lapangan Lebih Luas 
Setelah aplikasi disempurnakan (revisi), kemudian diuji coba lapangan 
yang lebih luas yaitu pada beberapa dosen (>1 dosen) Fakultas Teknologi 
Informasi UKSW.   
7) Penyempurnaan Produk Hasil Uji Coba lapangan Lebih Luas 
Dalam tahap ini dilakukan penyempurnaan aplikasi lagi, untuk menambah 
bagian yang masih kurang. 
8) Uji Coba Produk Terakhir 
Setelah aplikasi disempurnakan (revisi), kemudian diuji coba lapangan 
yang lebih luas yaitu pada beberapa dosen (>2 dosen) Fakultas Teknologi 
Informasi UKSW. 
9) Penyempurnaan Produk Akhir 
Penyempurnaan tahap akhir, menambah bagian yang kurang dan 
menyempurnakan aplikasi sehingga sudah siap untuk digunakan dalam 
monitoring dosen Fakultas Teknologi Informasi UKSW. 
10) Diseminasi dan Implementasi 
Dalam tahap ini aplikasi yang sudah jadi diperkenalkan/dipresentasikan 
pada tim penjamin mutu fakultas, sehingga dapat bermanfaat dan 
digunakan untuk me-monitoring kinerja dosen Fakultas Teknologi 





Gambar 2 Form Penginputan Topik (Dosen) 
Gambar 2 adalah form penginputan topik oleh dosen sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan, kemudian data tersebut yang akan 
dimatchingkan sehingga admin dapat mengolah nilai.  
 
Gambar 3 Form Pengolahan Nilai (Admin) 
Gambar 3 adalah form pengolahan nilai oleh admin, dimana 14 topik yang 
telah diisi dosen dihitung rata-rata nilainya. 
Sebelum membuat aplikasi monitoring dosen seperti gambar di atas, perlu 
dirancang pula UML (Unified Modeling Language) tentang fungsionalitas 
aplikasi. Pada bagian ini akan membahas tentang usecase diagram, activity 

















Gambar 4 Usecase Diagram Aplikasi Monitoring Kinerja Dosen 
 
Pada Gambar 4 adalah usecase diagram. Setiap langkah dalam use case 
adalah sebuah elemen dalam interaksi antara aktor dan sistem. Setiap langkah 
harus berupa pernyataan sederhana dan dengan jelas menunjukkan siapa 
menjalankan langkah tersebut. Langkah tersebut harus menunjukkan tujuan aktor, 
bukan mekanisme yang harus dilakukan aktor[9]. Usecase diagram, diprogram ini 
terdapat dua actor (dosen dan admin). Dosen bertugas untuk menginput (insert), 
mengolah, dan melihat (view) materi. Sedangkan di bagian Admin bertugas untuk 
melihat materi (view), mengolah data evaluasi dosen (materi yang sudah diiputkan 
dosen sebelumnya), dan melihat nilai (view) hasil olah data. 
 





Pada Gambar 5 adalah class diagram dari aplikasi yang dibuat. Class 
diagram terbagi menjadi tiga bagian yaitu boundary, control, dan entity ketiga 
bagian tersebut saling berhubungan. Boundary menjebatani antara sistem dengan 
user. Control bertugas untuk melakukan perintah di dalam sistem. Entity 






















Gambar 6 ActivityDiagram Dosen 
 
Activity diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika prosedural, 
proses bisnis, dan jalur kerja [9]. Gambar 6 adalah alur dimana dosen menjalakan 
program. Untuk menjalankan program ini dosen harus melakukan login apabila 
login tidak sesuai maka Dosen tidak dapat melanjutkan program. Di menu utama 
program ini Dosen dapat melakukan proses lihat materi (view) dan input materi 
(insert). Hasil dari view data, dosen akan melihat materi dan topic yang telah 
diinputkan. Hasil proses aplikasi  monitoring dosen ini hanya dapat dilihat dosen 

























Gambar 7 ActivityDiagram Admin 
 
 Gambar 7 adalah alur dimana proses berjalannya program di bagian 
admin. Untuk menjalankan program ini admin harus melakukan login apabila 
login tidak sesuai maka Dosen tidak dapat melanjutkan program. Di menu utama 
program ini admin dapat melakukan proses lihat materi (view), lihat nilai (view) 
dan menghitung nilai rata-rata tiap dosen.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Pada hasil dan pembahasan akan dibahas penerapan dari tiap perancangan 
yang sudah dibangun. Adapun hasil penerapan yang akan dibahas antara lain 
penggunaan algoritma pattern matching untuk mencocokan 2 string antara materi 
dengan topik dan penghitungan nilai rata-rata tiap dosen.  
Seperti yang telah dijelaskan aplikasi ini terdiri dari dua form yaitu form 
dosen dan form admin. Berikut pembahasan tampilan dan kode program dari form 





Gambar 8 Tampilan Halaman Utama Form Dosen  
 
 Gambar 8 adalah tampilan halaman utama dari form dosen, dimana dosen 
akan menginputkan topic sesuai dengan materi yang telah ditentukan. Sebelum 
menuju halaman utama dosen wajib melakukan login karena aplikasi ini 
menggunakan session, dimana dosen tidak dapat melakukan aktivitas pada 
aplikasi sebelum dosen login. 
 






















1. public class UserSession { 
2. private static int u_id; 
3. private static String u_username; 
4. public static int getU_id() { 
5. return u_id; } 
6. public static void setU_id(int u_id) { 
7. UserSession.u_id = u_id; } 
8. public static String getU_username() { 
9. return u_username; } 
10. public static void setU_username(String u_username) { 
11. UserSession.u_username = u_username; } } 
//class yang berbeda 
12.  public class halaman_utama extends javax.swing.JFrame { 
13. int uid = UserSession.getU_id(); 
14. String username = UserSession.getU_username(); 
12 
 
Kode program 1 merupakan fungsi session, dimana setiap dosen 
melakukan login dengan username masing-masing, maka yang akan ditampilkan 
pada halaman utama adalah data setiap dosen sesuai dengan username tersebut. 
Pada baris 1-11 itu adalah class UserSession dimana setter getter untuk login 
dosen, sementara pada baris 12-14 adalah class yang berbeda, yaitu class pada 
halaman_utama yang akan menampung setter getter dari proses login dosen. 
 












Kode program 2 merupakan fungsi untuk menginputkan topik oleh dosen, 
dimana topik tersebut langsung dibandingkan dengan materi yang ada. Disini 
menggunakan fungsi update karena program akan mengupdate dari database yang 
dimana kolom materi sudah terisi terlebih dahulu, sementara dosen tinggal 
menginputkan/update topik. 
 





















1. query = "UPDATE tb_sap SET nilai = '" + nilai + "', topik = '" 
2. + txt_topik.getText() + "' WHERE id_sap = '" + txt_id_sap.getText() + "'"; 
3. stat = koneksi.createStatement(); 
4. int res = stat.executeUpdate(query); 
5. if (res == 1) { 
6. JOptionPane.showMessageDialog(null, "Update Data Sukses !"); 
7. formWindowOpened(null); 
8. } 
1. int mismatchTolerance = 1; 
2. final String materi = txt_materi.getText(); 
3. final String topik = txt_topik.getText(); 
4. final int textIndexMax = materi.length() - topik.length() + 1; 
5. for (int textIndex = 0; textIndex < textIndexMax; textIndex++) { 
6. int missed = 0; 
7. for (int patternIndex = 0; patternIndex < topik.length(); patternIndex++) { 
8. final char textChar = materi.charAt(textIndex + patternIndex); 
9. final char patternChar = topik.charAt(patternIndex); 




14. if (missed <= mismatchTolerance) { 
15. final String match = materi.substring(textIndex, textIndex + topik.length()); 
16. int nilai = 0; 
17. if (match.equals(materi)) { 
18. nilai = 100; 
19. } else if (!match.equals(materi)) { 
20. nilai = 50; 
21. } else { 




Kode program 3 adalah fungsi untuk pencocokan dua string antara materi 
(txt_materi) dengan topik (txt_topik) sekaligus untuk menghitung penilaian setiap 
dua string yang sudah dicocokan. Pada baris 1 adalah fungsi missmatchTolerance 
yaitu untuk mentoleransi kesalahan pada pencocokan string dibatasi dengan 
maksimal 1. Pada baris 2-3 adalah fungsi untuk mengambil string yang terdapat 
dalam txt_materi dan txt_topik. Pada baris 4 adalah variabel textIndexMax 
(panjang maksimal index) dengan menghitung panjang (index) materi dikurangi 
panjang (index) topik ditambah 1. Pada baris 7 adalah kondisi untuk variabel 
patternIndex sama dengan 0, jika patternIndex kurang dari panjang topik maka 
patternIntex akan terus mengecek pada index selanjutnya. Pada baris 8 adalah 
variabel textChar di dalamnya terdapat method charAt untuk mengambil karakter 
pada String textIndex ditambah patternIndex sesuai index. Pada baris 9 adalah 
variabel patternChar di dalamnya juga terdapat method charAt untuk mengambil 
karakter pada String patternIndex sesuai index. Pada baris 10 adalah kondisi jika 
textChar tidak sama dengan patternChar maka missed (ketidakcocokan) akan 
bertambah. Pada baris 14-15 adalah kondisi jika missed kurang dari sama dengan 
mismatchTolerance maka dibuat variabel match yaitu hasil dari pencocokan string 
materi dan topik. Pada baris 17-18 merupakan penilaian dengan kondisi jika string 
materi dan string topik cocok/sesuai akan mendapatkan nilai 100, dan pada baris 
19-20 dengan kondisi jika keduanya tidak cocok/sesuai akan mendapatkan nilai 
50, dan pada baris 21-22 jika tidak berada pada kedua kondisi di atas maka nilai 0 
dan selanjutnya nilai-nilai tersebut akan dihitung rata-ratanya pada bagian admin. 
Fungsi dari algoritma pattern matching pada aplikasi monitoring kinerja 
dosen adalah untuk mencocokan dua String antara String rencana pembelajaran 
dengan String pelaksanaan pembelajaran dalam kelas di mana String rencana 
pembelajaran sudah ada dalam database, yang nantinya menjadi acuan buat dosen 
untuk menginputkan String pelaksanakan pembelajaran, sehingga kedua String  
tersebut sesuai/cocok (match). Cara kerja Algoritma pattern matching ini adalah 
dengan mengecek setiap karakter dari String rencana pembelajaran dengan String 
pelaksanaan pembelajaran dan kemudian mencocokannya, dari hasil pencocokan 
kedua String tersebut akan dibuat range nilai.  Jika kedua String sama akan 
mendapatkan nilai sempurna yaitu 100, jika kedua String terdapat kecocokan 
tetapi tidak semua/tidak sempurna akan mendapatkan nilai 50, dan jika String 
pelaksanaan pembelajaran tidak diinputkan/kosong atau tidak terdapat kecocokan 
sama sekali dengan String rencana pembelajaran akan mendapatkan nilai 0. 
 









1. list = new ArrayList<DataSap>(); 
2. while (hasil.next()) { 










 Kode program 4 merupakan fungsi untuk menampilkan data ke dalam 
tabel. Pada baris 4-6 adalah fungsi untuk set data berdasarkan variabel pada tabel, 




Gambar 9 Tampilan Halaman Utama Form Admin 
 
Gambar 9 adalah tampilan halaman utama dari form admin yang berfungsi 
untuk menghitung nilai rata-rata dari setiap dosen di Fakultas Teknologi Informasi 
UKSW, dari perhitungan nilai tersebut akan dilihat kinerja dosen sesuai standar 
yang telah ditetapkan. 
 







 Kode program 5 berfungsi untuk menghitung nilai rata-rata setiap dosen, 
dari hasil pencocokan string materi dengan string topik yang berjumlah 14 
(pertemuan). Pada baris 1 adalah fungsi menghitung rata-rata dari tb_sap dimana 
id_dosen yang telah dicari sebelumnya pada txt_cari. Kemudian pada baris 6 
hasil/nilai akan ditampilkan pada lbl_hasil yang akan terlihat secara otomatis pada 
pojok kiri bawah. Nilai tersebut yang akan menjadi tolak ukur apakah topik yang 
diajarkan dosen tersebut sudah sesuai standar yang ditetapkan atau belum. 
 
1. query = "SELECT AVG(nilai) AS rata FROM tb_sap WHERE id_dosen ='" + txt_cari.getText() + "'"; 
2. stat = koneksi.createStatement(); 
3. hasil = stat.executeQuery(query); 
4. if (hasil.next()) { 







Gambar 9 Tampilan Halaman Utama dengan Butoon Mata Kuliah 
 
 Gambar 9 adalah tampilan dari halaman utama, dimana dosen dapat 
menginputkan SAP lebih dari satu mata kuliah yang dosen ajarkan. 
 
Program yang dibuat ini juga dilakukan pengujian. Pengujian dengan 
black box testing untuk mengetahui program berjalan sesuai dengan yang 
dirancang dan memenuhi tujuan pembuatan. Hasil pengujian dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
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Tabel 2 Pengujian. 
 
Tabel 2 adalah tabel hasil pengujian black box testing. Dapat dilihat pada 
status pengujian tertulis valid. Dengan adanya tulisan valid maka dapat 





Dalam jurnal ini ada beberapa pakar ikut dalam menyampaikan pendapat 
dalam perancangan aplikasi. Pakar tersebut adalah Sri Yulianto Joko Prasetyo 
sebagai Ketua LPMAI (Lembaga Penjaminan Mutu dan Audit Internal) UKSW 
dan Radius Tanone sebagai Korbidkem (Koordinator Bidang Kemahasiswaan) 
Fakultas Teknologi Informasi UKSW. Pendapat kedua pakar tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Sri Yulianto Joko Prasetyo pakar evaluasi pendidikan, berpendapat bahwa 
evaluasi dibagi menjadi dua macam yaitu evaluasi universitas dan evaluasi 
fakultas. Evaluasi universitas adalah evaluasi yang dilakukan oleh mahasiswa 
pada saat sebelum melakukan sisasat yang terdapat pada web siasat.uksw.edu, 
hasil dari evaluasi akan diaduit oleh LPMAI untuk mengukur kinerja semua dosen 
UKSW. Sementara evaluasi fakultas adalah evaluasi yang dilakukan khusus untuk 
fakultas itu sendiri, terutama pada Fakultas Teknologi Informasi evaluasi dosen 
dilakukan oleh Lembaga Penjaminan Mutu Fakultas. Meskipun outputnya adalah 
sama-sama menilai kinerja dosen tetapi evaluasi fakultas memiliki tujuan yang 
lebih khusus.  
Radius Tanone sebagai pakar desain program, berpendapat bahwa 
program yang saya buat memiliki kekurangan yaitu dosen tidak dapat mengisi 
SAP lebih dari satu mata kuliah . Setelah mendapat masukan dari pakar desain 
program maka program dibuat beberapa button mata kuliah, sehingga dosen dapat 




Dalam penelitian ini dibuat aplikasi monitoring kinerja dosen Fakultas 
Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya Wacana dengan menggunakan 
algoritma pattern matching untuk mencocokkan dua string antara string materi 
yang telah ditetapkan dengan string topik yang akan diajarkan. Dengan aplikasi 
ini dosen tinggal menginputkan topik setiap pertemuan/mengajar dan pada akhir 
semester data akan diolah oleh admin untuk menghasilkan nilai yang menjadi 
tolak ukur penilaian kinerja dari seorang dosen. Dengan adanya penelitian ini, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi monitoring kinerja dosen Fakultas 
Teknologi Informasi Universitas Kristen Satya Wacana dapat digunakan untuk 
memonitoring dan mengevaluasi kinerja dosen sesuai standar yang telah 
ditentukan. Data yang didapatkan dalam melakukan pengolahan data juga lebih 
valid karena diambil langsung dari data master.  
Pada aplikasi monitoring dosen ini masih ada kekurangan sehingga 
diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan algoritma lainnya 
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